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Abstrak 

SMP Pondok Modern Selamat Batang merupakan salah satu sekolah swasta yang berlatar 

belakang pondok pesantren dan mewajibkan semua siswanya untuk tinggal di pesantren. Hal ini 

mempermudah bagi sekolah untuk menjalankan visi, misi, dan tujuan sekolah karena 

pengawasan terhadap para siswa lebih terkontrol. Pengawasan terhadap perkembangan karakter 

siswa juga lebih mudah, dalam rangka terwujudnya profil pelajar Pancasila yang menjadi ciri khas 

utama yang harus dimiliki oleh siswa SMP Pondok Modern Selamat Batang yang menjadi cita-

cita pendidikan nasional saat ini. 

Sub fokus dari penelitian ini yaitu: (1) perencanaan (2) pengorganisasian (3) pelaksanaan dan (4) 

pengendalian sekolah berbasis pesantren untuk pengembangkan profil pelajar pancasila   di SMP 

Pondok Modern Selamat Batang Kabupaten Batang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau qualitative 

research. Data dalam penelitian ini meliputi observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian kualitatif ini yaitu pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 

Teknik untuk menguji keabsahan hasil penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Teknik yang 

menggabungkan data dan sumber data yang telah ada. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat dismpulkan bahwa perencanaan 

(planning) pengembangan profil pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang 

tergolong sangat baik. Pengorganisasian (organizing pengembangan profil pelajar pancasila di 

SMP Pondok Modern Selamat Batang sudah cukup baik. Pelaksanaan (actuating) pengembangan 

profil pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang sangat baik. 

Pengawasan/Pengendalian (controlling) pengembangan profil pelajar pancasila di SMP Pondok 

Modern Selamat Batang sudah sangat baik. 

Adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk Dinas Pendidikan khususnya di 

Kabupaten Batang, yayasan, dan sekolah diharapkan terus mempertahankan sistem yang ada 

dengan terus meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Pondok Modern Selamat berdasarkan 

pada perkembangan zaman sehingga terwujud sisa siswi yang memiliki profil pelajar pancasila. 

 

Kata Kunci: Manajemen, SMP Pondok Modern Selamat, Profil pelajar pancasila 

 

Abstract 

Pondok Modern Selamat Batang Middle School is a private school with a background in Islamic 

boarding schools and requires all students to live in Islamic boarding schools. This makes it easier 

for schools to carry out the school's vision, mission and goals because supervision of students is 

more controlled. Supervision of student character development is also easier, in order to realize 
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a Pancasila student profile which is the main characteristic that must be possessed by SMP 

Pondok Modern Selamat Batang students who are the ideals of current national education. 

The sub focuses of this study are: (1) planning (2) organizing (3) implementing and (4) controlling 

Islamic boarding schools to develop the profile of Pancasila students at SMP Pondok Modern 

Selamat Batang, Batang Regency. 

The type of research used in this research is qualitative research. The data in this study include 

field observations, interviews, and documentation. The data analysis techniques used in this 

qualitative research are data collection, data condensation, data presentation, conclusion 

drawing and verification. Data validity tests in qualitative research include tests, credibility, 

transferability, dependability, and confirmability. The technique for testing the validity of the 

research results uses triangulation techniques. Techniques that combine existing data and data 

sources. 

Based on the results of interviews, observations, and documentation, it can be concluded that 

planning for developing the profile of Pancasila students at SMP Pondok Modern Selamat Batang 

is classified as very good. Organizing (organizing the development of the profile of Pancasila 

students at Pondok Modern Selamat Batang Middle School is quite good. Actuating the profile 

development of Pancasila students at Pondok Modern Selamat Batang Middle School is very 

good. Supervision/Controlling (controlling) the development of Pancasila student profiles at 

Pondok Modern Selamat Batang Middle School already very good 

The existence of this research is expected to be input for the Education Office, especially in Batang 

Regency, foundations, and schools are expected to continue to maintain the existing system by 

continuing to improve the quality of education at Pondok Modern Selamat Middle School based 

on the times so that the remaining students who have a Pancasila student profile are realized. 

 

Keywords: Management, SMP Pondok Modern Selamat, Pancasila student profiles 

 

A. PENDAHULUAN  

Institusi pendidikan yang menerapkan nilai karakter pelajar Indonesia sesuai dengan 

nilai-nilai pancasila menjadi pilihan yang sangat tepat untuk  menghadapi generasi 

Indonesia emas tahun 2045 dan arus globalisasi yang tidak terbendung. Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Bapak Nadiem Makarim mengatakan bahwa 

kebijakan merdeka belajar bertujuan untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila.  Profil 

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat 

yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif  

(Permendikbud No. 22 Tahun 2020).  

Sekolah berbasis pesantren memiliki peran yang kuat dalam membentuk karakter anak.  

Remaja masih berada dalam tahap pertumbuhan dan        perkembangan sehingga remaja 

memiliki kepribadian yang masih labil karena sedang mencari jati diri untuk membentuk 

karakter permanen. Pendidikan karakter pada remaja memiliki peran agar tidak terjerumus 

ke dalam karakter negatif. Karakter positif dapat diinternalisasi menjadi karakter yang 

permanen. Karakter, secara lebih jelas, mengacu kepada serangkaian sikap perilaku 

(behaviors). motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter meliputi sikap 

seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual, seperti berfikir 
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kritis dan alasan moral seperti berperilaku jujur dan bertanggungjawab (Naim, 2012:36)   

Sekolah berbasis pesantren berupa membentuk karakter siswa yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT agar memiliki karakter Islami seperti berakhlakul karimah, 

jujur, mandiri, dan berjiwa sosial yang termanifestasi dalam bentuk budaya dan   tradisi 

pondok pesantren. Hal ini senada dengan yang diwacanakan pemerintah pusat dalam 

mewujudkan peserta didik yang memiliki profil pelajar pancasila. Penanaman nilai-nilai 

profil pelajar pancasila diwujudkan dengan target dan tujuan yang telah ditetapkan 

manajemen sekolah. Manajemen yang baik akan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen 

dan melibatkan seluruh komponen, baik guru, staf, orang tua dan masyarakat. 

Salah satu sekolah berbasis pesantren di Kabupaten Batang yang sangat diminati 

masyarakat adalah SMP Pondok Modern Selamat Batang.  Hal ini terbukti dengan 

banyaknya siswa yang masuk ke sekolah ini dalam setiap tahunnya. Dalam merumuskan 

visi, misi, dan tujuan sekolah, ketua yayasan Pondok Modern Selamat Batang mengadakan 

musyawarah dengan para kyai, pengasuh ponpes, kepala sekolah dan guru-guru guna 

menampung aspirasi dari berbagai pihak guna menciptakan sekolah yang mempunyai 

karakter yang kuat. Musyawarah ini juga bermaksud meningkatkan visi, misi, dan tujuan 

dari SMP Pondok Modern Selamat Kabupaten Batang serta evaluasi tahun kemarin serta 

perencanaan tahun berikutnya.  Karakter yang diharapkan selalu melekat pada semua siswa 

adalah karakter sesuai profil pelajar Pancasila yang terdiri dari enam ciri utama: beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.   

Pengembangkan nilai-nilai profil pelajar pancasila yang diterapkan di sekolah, 

diawalinya dengan menyusun perencanaan yang mengacu pada tujuan serta target yang 

hendak dicapai. Penyusunan strategi untuk mencapai tujuan dan target juga sangat 

diperhatikan. Penetapan berbagai sumber daya yang dibutuhkan dalam pengembangan 

nilai-nilai profil pelajar pancasila menjadi hal penting dalam proses perencanaan. 

Perencanaan tersebut tercantum dalam program kegiatan kesiswaan berupa kegiatan  shalat 

dhuha dan sholat dhuhur berjama’ah sebagai wujud keimanan dan ketaqwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Setelah menyusun perencanaan, sekolah melakukan pengelompokan/ pengorganisasian 

serta pembagian tugas dalam melaksanakan program yang sudah direncanakan melalui 

musyawarah antara pihak yayasan dengan   pihak sekolah. Hal ini dilakukan supaya terjadi 

sinergitas dalam pelaksanaan program khususnya pengembangan profil pelajar pancasila 

yang diharapkan. Adanya beberapa guru yang menjadi dewan asatidz di pesantren ikut 

andil memperlancar proses pembiasaan kegiatan yang dilakukan para santri disetiap 

harinya, baik dalam beribadah, belajar kelompok maupun kegiatan sosial sepeti gotong 

royong sebagai perwujudan nilai-nilai profil pelajar pancasila. Kerjasama dan komunikasi 

antara para guru di sekolah dan dewan asaatidz dapat mempermudah mencapai tujuan yang 

dirancang, khususnya pengembangan profil pelajar pancasila yang diharapkan melekat 

pada setiap siswa/santri. Dalam menentukan anggota yang dibutuhkan diadakan seleksi dan 

perekrutan sumber daya manusia yang sesuai dengan target yang ada. Setiap tenaga kerja 

harus faham akan tugas masing-masing dan kepala sekolah menjadi pihak utama dalam 

melakukan koordinasi seluruh kegiatan. 
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Pelaksanakan tugas dan kewajiban di sekolah dilakukan oleh semua guru dengan 

diawasi oleh kepala sekolah yang bertugas membimbing para siswa ketika berada di 

lingkungan sekolah atau pada saat KBM di sekolah. Sedangkan para dewan asaatidz 

bertugas membimbing para siswa/santri ketika berada di lingkungan pesantren. Cara ini 

membuat adanya kesinambungan dalam membimbing para siswa/santri baik ketika berada 

di sekolah maupun di pesantren. Jadi semua anggota sekolah dan pesantren mempunyai 

tugas dan kewajiban yang sama dalam melaksanakan pendidikan nilai-nilai karakter yang 

tercantum dalam profil pelajar pancasila.   

Pelaksanaan program pengembangan nilai karakter pancasila ini juga tak lepas dari 

pengawasan semua pihak, baik di sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah dan bapak 

ibu guru, maupun di lingkungan pesantren yang dilakukan oleh dewan asatidz dan 

pengasuh pesantren. Ini dilakukan karena SMP Pondok Modern Selamat Batang 

merupakan salah satu sekolah swasta yang berlatar belakang pondok pesantren dan 

mewajibkan semua siswanya untuk mondok. Hal ini mempermudah bagi sekolah untuk 

menjalankan visi, misi, dan tujuan sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai profil pelajar 

pancasila. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini 

adalah manajemen sekolah berbasis pesantren untuk pengembangan profil pelajar 

pancasila, dengan sub fokus sebagai berikut: 

1. Perencanaan sekolah berbasis pesantren dalam mengembangkan nilai-nilai profil 

pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Kabupaten Batang 

2. Pengorganisasian sekolah berbasis pesantren dalam mengembangkan nilai-nilai profil 

pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Kabupaten Batang 

3. Pelaksanaan sekolah berbasis pesantren dalam mengembangkan nilai-nilai profil 

pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Kabupaten Batang 

4. Pengendalian sekolah berbasis pesantren dalam mengembangkan nilai-nilai profil 

pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Kabupaten Batang 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau 

qualitative research. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis data fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Beberapa 

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam 

konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil 

analisis dokumen dan catatan-catatan.  

Menurut Sugiyono (2015:15) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci 

Penelitian ini juga disebut penelitian deskriptif, adalah suatu bentuk penelitian yang 

paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena- 

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
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manusia.penelitian tersebut mengkaji bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 

kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena lain. Dengan pendekatan kualitatif, 

diharapkan dapat mengetahui bagaimana manajemen sekolah berbasis pesantren untuk 

pengembangan profil pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang. 

Teknik yang diguanakan untuk mendapatkan data penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara langsung kepada partisipan 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban (Moleong, 2012: 135). Teknik pengumpulan data ini dilakukan 

secara langsung oleh peneliti dalam bentuktanya jawab atau wawancara kepada 

narasumber yang bertindak sebagai informan untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian. Seperti kuesioner, pertanyaan wawancara perlu diujikan 

kemampuannya supaya peneliti dapat memperoleh data yang dibutuhkan 

2. Pengamatan dan observasi lapangan 

Observasi menurut Sugiyono (2012: 145) yaitu “observasi sebagai teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri spesifik berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar”. Proses observasi 

ini, peneliti dapat mengamati situasi-situasi yang ada di lapangan dengan mencatat apa-

apa yang dianggap penting guna menunjang terhadap tujuan penelitian. Observasi ini 

memberikan kemudahan terutama dalam hal memperoleh data di lapangan. 

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang 

berkaitan dengan kondisi objektif mengenai SMP Pondok Modern Selamat Kabupaten 

Batang. Dan secara khusus pula adalah mengamati tentang perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan/ evaluasi pengembangan profil pelajar 

pancasila.. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengandalkan dokumen sebagai salah 

satu sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian. Dokumen yang 

digunakan dapat berupa sumber tertulis, film, dan gambar atau foto. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMP Pondok Modern Selamat Batang didirikan berdasarkan keinginan dari ketua 

Yayasan Wakaf Selamat Rahayu yang menginginkan semua siswa/santri mondok. Seperti 

yang disebutkan dalam latar belakang bahwasannya saat ini dibutuhkan lembaga pendidikan 

Islam berbasis pesantren yang tidak hanya mencetak manusia yang mempunyai wawasan 

global, tetapi juga sekolah yang mempunyai keunggulan di bidang ilmu pengetahuan dan 

wirausaha dan mampu mewadahi akhlak mulia sebagai pijakan dalam mengelola 

Pendidikan, sehingga sekolah mampu mencetak pemimpin-pemimpin masa depan yang 

memiliki kekuatan karakter yang positif.  

Melalui musyawarah dari beberapa pihak yang terkait, pembuatan visi, misi, dan 

tujuan sekolah juga disesuaikan dengan apa yang menjadi harapan masyaraakat dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yakni menjadikan pelajar Indonesia memiliki profil 

pelajar pancasila. 
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Hasil rapat koordinasi di SMP Pondok Modern Selamat Batang menetapkan 

perencanaan pengembangan profil pelajar pancasila yang akan diwujudkan dalam bentuk 

pendidikan karakter dan projek penguatan profil pelalajar pancasila dengan tiga kegiatan 

yaitu: menetapkan standar karakter siswa, menetapkan tujuan, membangun pembiasaan. 

Untuk mewujudkan dan merealisasikan hal tersebut, di SMP Pondok Modern Selamat 

Batang dilaksanakan sesuai dengan waktu atau jadwal pelaksanannya. 

Senada yang dipaparkan dalam kajian teori yang menyebutkan bahwasannya 

penyusunan perencanaan pendidikan karakter dilakukan oleh stakeholder, melalui rapat 

yang dilaksanakan oleh unit–unit sekolah dan pimpinan yayasan selain untuk merencanakan 

program ke depan, sekaligus untuk mengevaluasi program yang sudah berjalan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nizarani dkk (2020:2) juga menyebutkan perencanaan pendidikan 

karakter disusun sesuai dengan visi, visi dan tujuan pendidikan dengan mengembangkan 

kurikulum, metode dan sosialisasi yang melibatkan masing-masing domain karakter yang 

menekankan sifat saling berhubungan masing-masing domain tersebut. 

Proses pembagian tugas di SMP Pondok Modern Selamat Batang, seperti yang di 

jelaskan juga dalam latar belakang melalui musyawarah yang melibatkan pihak yayasan. 

Hal yang menjadi pembeda dengan lembaga lain bahwasannya di SMP Pondok Modern 

Selamat lebih mengedepankan integrasi dan sinergitas dalam pembagian tugas.  

 Spesifikasi/spesialisasi bisa dikesampingkan karena di SMP Pondok Modern 

Selamat lebih mengutamakan orang-orang yang mau belajar dan mengerti akan harapan dan 

tujuan yang diinginkan oleh yayasan. Selain para guru yang diberi tugas membimbing para 

siswa, di SMP Pondok Modern Selamat juga dibantu oleh para dewan asaatidz, khususnya 

ketika para siswa berada di pesantren. Hal ini dapat mempermudah usaha mencapai tujuan 

yang diinginkan. Penelitian yang dilakukan oleh Nizarani dkk (2020:2) juga menyebutkan 

pengorganisasian melalui stakeholder dengan penanggung jawab utama di kegiatan formal 

adalah kepala Sekolah, penanggung jawab kegiatan informal dan nonformal adalah 

pengasuhan santri/kesiswaan dengan jalur koordinasi melalui rapat guru sampai dengan 

yayasan. 

Adanya bimbingan yang dilakukan oleh dewan guru dan asaatidz membuat 

pelaksanaan bimbingan dan pengawasan di SMP Pondok Modern Selamat bisa berjalan 

berkesinambungan. Dalam latar belakang disebutkan bahwasannya semua guru 

melaksanakan tugas dan kewajiban di sekolah diawasi oleh kepala sekolah bertugas 

membimbing para siswa ketika berada di lingkungan sekolah atau pada saat KBM di 

sekolah. Sedangkan para dewan asaatidz bertugas mengawasi para siswa/santri ketika 

berada di lingkungan pesantren. Semua pihak yang terlibat dalam membimbing para siswa 

memiliki porsi masing-masing, tetapi dengan tujuan yang sama seperti yang diharapkan 

yayasan.  

Dalam kajian teori disebutkan bahwasannya pendidikan karakter merupakan usaha 

yang disengaja untuk membantu seseorang memahami, menjaga dan berprilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai karakter mulia. Pendidikan karakter tidak bisa dibiarkan jalan begitu saja 

tanpa adanya upaya-upaya cerdas dari para pihak yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan. Tanpa upaya-upaya cerdas, pendidikan karakter tidak akan menghasilkan 

manusia yang pandai sekaligus menggunakan kepandaiannya dalam bersikap dan berprilaku 
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baik (berkarakter mulia). 

Penerapan kurikulum terpadu dalam pembelajaran untuk pengambangan profil pelajar 

pancasila dilakukan secara maksimal.  Dimana anak-anak bukan hanya belajar teori tetapi 

teori tersebut diajarkan, dilatih, bagaimana mereka berkerja, beribadah, dan berakhlak serta 

dibiasakan salat berjamaah di masjid. Penelitian yang dilakukan oleh Ainurrosidah dkk 

(2018:4) juga menyebutkan penerapan kurikulum terpadu dalam kegiatan pembelajaran 

yang dipadukan dengan upaya pembentukan karakter diharapkan para peserta didik selain 

memiliki karakter yang baik, mereka juga memiliki akhlak yang baik. 

Pengawasan terhadap siswa juga dilakukan baik oleh para guru maupaun dewan 

asaatidz. Adanya guru BK yang bisa mengawasi seluruh kegiatan yang ada di SMP Pondok 

Modern Selamat, sehingga ketika ada permasalahan yang muncul bisa segera ditangani. 

Kepala sekolah rutin melaksanakan evaluasi kegiatan setiap 1 minggu sekali dengan para 

guru. 

Dalam latar belakang juga disebutkan bahwa pelaksanaan program pengembangan nilai 

karakter pancasila ini juga tak lepas dari pengawasan semua pihak, baik di sekolah yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dan bapak ibu guru, maupun di lingkungan pesantren yang 

dilakukan oleh dewan asatidz dan pengasuh pesantren. Ini dilakukan karena SMP Pondok 

Modern Selamat Batang merupakan salah satu sekolah swasta yang berlatar belakang 

pondok pesantren dan mewajibkan semua siswanya untuk mondok. Hal ini mempermudah 

bagi sekolah untuk menjalankan visi, misi, dan tujuan sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai 

profil pelajar pancasila.  

Pengecekan secara berkala seperti ini diharapkan permasalahan yang timbul bisa cepat 

ditemukan solusi serta ketercapaian semua kegiatan bisa lebih maksimal. SDM dan warga 

pondok pesantren juga terlibat sebagai alat kontrol sesuai kapasitasnya. Penentu kelulusan 

peserta didik bukan hanya nilai–nilai akademis/sekolah tetapi juga nilai–nilai mata pelajaran 

pondok pesantren. Selain itu, rapor pondok memuat tentang perkembangan karakter peserta 

didik seperti yang dijelaskan dalam kajian teori. Penelitian yang dilakukan oleh Muslim 

(2019:1) juga menyebutkan Evaluasi sumber daya manusia pada tenaga pendidik untuk 

memastikan bahwa perencanaan betul-betul dilaksanakan atau tidak, maka perlu adanya 

controling atau evaluasi. 

Menurut peneliti SMP Pondok Modern Selamat Berbasis Pesantren Batang didirikan 

sesuai dengan kebutuhan zaman di masa sekarang. Hal berdasarkan data yang di dapat oleh 

peneliti, baik dari Kepala Sekolah, guru maupun siswa. Keinginan dari para pendiri untuk 

menempatkan semua siswa di pesantren diyakini bisa menjawab tantangan perkembangan 

zaman dengan adanya kemajuan teknologi dan informasi saat ini. Seperti diketahui para 

siswa khususnya pada usia SMP/sederajat sangat rentan terhadap dampak negative yang 

disebabkan kemajuan teknologi dan informasi. Selain lingkungan yang sangat berpengaruh, 

kurangnya pengawasan dari para orangtua siswa juga turut andil dalam perkembangan siswa 

saat ini. Dengan penerapan sekolah yang ada di SMP Pondok Modern Selamat diharapkan 

para siswa lebih terkontrol dalam proses bimbingan dan pengawasan serta meminimalisasi 

terjerumus dalam karakter yang kurang baik sehingga nilai nilai karakter siswa yang 

tertanam dalam profil pelajar pancasila bisa berkembang sesuai harapan. 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen sekolah berbasis pesantren untuk 

pengembangan profil pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Perencanaan (Planning) sekolah berbasis pesantren untuk pengembangan profil pelajar 

pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang memiliki kesesuaian dengan teori-

teori manajemen dan penelitian yang relevan. Perencanaan yang dilaksanakan   di SMP 

Pondok Modern Selamat Batang sebagai berikut: a) penetapan tujuan, b) menentukan 

standar karakter siswa, c) pembiasaan budaya karakter. dimana perencanaan tersebut 

dilaksanakan dalam rapat koordinasi Kepala sekolah dan dewan guru serta seluruh 

warga sekolah 

2. Pengorganisasian (Organizing) sekolah berbasis pesantren untuk pengembangan profil 

pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang dengan melibatkan semua 

guru yang ada di SMP Pondok Modern Selamat Batang dalam melaksanakan program 

kegiatan 

3. Pelaksanaan (Actuating) sekolah berbasis pesantren untuk pengembangan profil pelajar 

pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang sesuai dengan teori dan penelitian 

yang relevan. Hal ini bisa dilihat dari pelaksanaan kegiatan yang diterapkan secara 

integrasi melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari yang dilakukan oleh guru selaku 

pendidik kepada peserta didik, dengan metode keteladanan yang bisa diikuti oleh 

peserta didik dengan penuh kesadaran 

4. Pengawasan/Pengendalian (Controlling) sekolah berbasis pesantren untuk 

pengembangan profil pelajar pancasila di SMP Pondok Modern Selamat Batang sesuai 

dengan teori yang meliputi monitoring dan pemantauan, hal ini dilakukan sebagai 

bentuk kontrol dengan sifat saling melengkapi sebagai bentuk upaya pengembangan 

profil pelajar pancasila bagi peserta didik di SMP Pondok Modern Selamat Batang 

tersebut. Pengawasan dilakukan secara berkala mulai dari pemantauan pada kegiatan 

KBM, kegiaan supervise dan pengawasan di asrama.  
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